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Moderasi Beragama

Mohammad Hashim Kamali (2015) menjelaskan bahwa
prinsip keseimbangan (balance) dan adil (justice) dalam
konsep moderasi (wasathiyah) berarti bahwa dalam ber-
agama, seseorang tidak boleh ekstrem pada pandangannya,
‘melainkan harus selalu mencari titik temu. Bagi Kamali,
wasathiyah merupakan aspek penting dalam Islam yang
‘acapkali dilupakan oleh umatnya, padahal, wasathiyah
merupakan esensi ajaran Islam.

Moderasi bukan hanya diajarkan oleh Islam, tapi juga
agama lain. Lebih jauh, moderasi merupakan kebajikan yang
mendorong terciptanya harmoni sosial dan keseimbangan
dalam kehidupan secara personal, keluarga dan masyarakat
hingga hubungan antarmanusia yang lebih luas.

Kedua nilai ini, adil dan berimbang, akan lebih mudah
terbentuk jika seseorang memiliki tiga karakter utama da-
lam dirinya: kebijaksanaan (wisdom), ketulusan (purity),
dan keberanian (courage). Dengan kata lain, sikap mo-
derat dalam beragama, selalu memilih jalan tengah, akan
lebih mudah diwujudkan apabila seseorang memiliki ke-
luasan pengetahuan dgama yang memadai sehingga dapat
bersikap bijak, tahan godaan sehingga bisa bersikap tulus
tanpa beban, serta tidak egois dengan tafsir kebenarannya
sendiri sehingga berani mengakui tafsir kebenaran orang
lain, dan beranij menyampaikan pandangannya yang ber-
dasar ilmy,

Dalam rumusan lain, dapat dikatakan bahwa ada tiga
Syarat terpenuhinya sikap moderat dalam beragama, yakni:

BmSw.:E Péngetahuan yang luas, mampu mengendalikan
.mbE.::Er tidak melebihi batas, dan selalu berhati-
hati. Jika disederhanakan, rumusan tiga syarat moderasi
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Kajian Konseptual Moderasi Beragama

-----------------------------------------------------------------------

beragama ini bisa diungkapkan dalam tiga kata, yakni harus:
berilmu, berbudi, dan berhati-hati.

Jika dielaborasi lebih lanjut, maka kita dapat meng-
identifikasi beberapa sifat lain yang harus dimiliki sebagai
prasyarat moderasi beragama, seperti: keharusan memiliki
pengetahuan yang komprehensif terkait ritual ibadah. Pe-
ngetahuan komprehensif atas hukum melaksanakan ibadah
dalam sebuah agama tentunya akan memudahkan umatnya
untuk memilih alternatif andai ia membutuhkannya, meski
tentu dengan prinsip bukan untuk menganggap enteng atau
‘memudah-mudahkan’ sebuah praktik ritual keagamaan.
Cara ini semata untuk mengedepankan prinsip kemudah-
an dalam beragama, sejauh dimungkinkan pelaksanaannya.
Kondisi ini memang cukup berat dimiliki karena asumsinya
sang umat itu harus benar-benar memahami teks-teks ke-

agamaan secara komprehensif dan kontekstual.

Sebagai contoh, beberapa waktu lalu pernah marak pe-
nolakan imunisasi vaksin Measles Rubella (MR) dari kelom-
pok beragama karena adanya kegamangan terkait hukumnya,
padahal vaksin tersebut sangat dibutuhkan untuk mencegah
penyebaran penyakit campak dan rubela. Selain itu diperku-
at dengan fatwa MUI No. 33 Tahun 2018 yang menyatakan
kebolehannya atau mubah dan didasarkan atas kondisi da-
rurat syar'iyah, keterangan ahli yang kompeten, dan belum
ditemukan adanya vaksin MR yang halal dan suci hingga saat
ini. Untuk dapat memoderasi kepentingan kesehatan dengan
pertimbangan keagamaan ini tentu membutuhkan pengeta-
huan komprehensif yang berasal dari beragam pendapat
tokoh agama.

Melalui bekal pengetahuan keagamaan yang memenubhi
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